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TINJAUAN PUSTAKA

21  Tinjauan Umum Perbankan di Indonesia
2.1.1 Pengertian Bank

Bank merupakan lembaga keuangan atau perusahagrbgegerak di bidang
keuangan. Di negara-negara maju bank bahkan sudalpakan kebutuhan utama
bagi masyarakat setiap kali bertransaksi. Kasmi@04211) dalam bukunya
manajemen perbankan mendefinisikan bank secararhsede yaitu: “Lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimagoa dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyassé memberikan jasa bank
lainnya.”

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentangap&en :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana @esyanakat dalam

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyadztam bentuk

kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka ngatkan taraf hidup

masyarakat banyak.

Sedangkan pendapat G..M. Verryn Stuart yang dikagip Thomas Suyatno
(2007:1) dalam bukunya Kelembagaan Perbankan mersiledn bank sebagai

berikut :

Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk méaodsbutuhan kredit,
baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atangae uang yang

diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalemperedarkan alat-alat
penukar baru berupa uang giral.
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Sementara Bank menurut PSAK No.31 adalah:

Lembaga yang berperan sebagai perantara keuafigamci@ intermediary)

antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang mkrken dana, serta

sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lataslpembayaran.

Pengertian bank sebagai salah satu jenis perusghag bergerak di bidang
jasa keuangan menurut Undang-undang RI nomor 1§g&hri0 November 1998,
adalah : “Badan usaha yang menghimpun dana daryamt dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dademtouk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkaaf tadup rakyat banyak.”

Sementara itu, Lugman Dendawijaya (2005:14) mexkgat bahwa :

Bank adalah suatu badan usaha yang tugas utamamggas lembaga

perantara keuangarfirfancial intermedies), yang menyalurkan dana dari

pihak yang berkelebihan danadlé fund surplus unit) kepada pihak yang

membutuhkan dana atau kekurangan daigic(t unit) pada waktu yang

ditentukan.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkam@abank adalah lembaga
keuangan yang memiliki fungsi :

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siampan

2. Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kredit,

3. Memberikan jasa bank lain.

4. Melancarkan lalu lintas pembayaran
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2.1.2 JenisBank
Jenis Bank menurut Undang-undang No.10 tentangaRkaln terdiri dari :
1. Bank Umum,
2. Bank Perkreditan Rakyat.
Menurut Kasmir ( 2004:18), jenis perbankan dewasgjika ditinjau dari
berbagai segi antara lain :

1. JenisBank Berdasarkan Fungsinya
Menurut Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 7 TaB92 dan ditegaskan
lagi dengan keluarnya Undang-undang Rl nomor 10uiah998 maka jenis
perbankan berdasarkan fungsinya terdiri dari :
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiataihau secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syarsty ylalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. $#fsa yang diberikan
adalah umum, dalam arti dapat memberikan selusdgarbankan yang ada.
Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilaku@i seluruh wilayah
Indonesia, bahkan ke luar negeri (cabang). Banknureering disebut bank
komersil commercial bank).
b. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang kmefeakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prisggriah. Dalam
kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lattadi pembayaran.
Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jmlih sempit jika
dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum.
2. JenisBank dari Segi Kepemilikannya
Dilihat dari segi kepemilikannya maksudnya adal&pa saja yang memiliki
bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dakieapendirian dan penguasaan
saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jeguisk llilihat dari segi kepemilkan
adalah sebagai berikut :
a. Bank milik pemerintah
Merupakan bank yang akte pendirian maupun modak ban dimiliki
sepenuhnya oleh pemerintah, sehingga seluruh kegartubank ini dimiliki
oleh pemerintah pula. Contoh bank-bank milik pemtah Indonesia dewasa
ini antara lain :
1) Bank Negara Indonesia 46 (BNI)
2) Bank Rakyat Indonesia (BRI)
3) Bank Tabungan Negara (BTN)
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4) Bank Mandiri
5) Bank Ekspor Indonesia
Kemudian Bank Pemerintah Daerah (BPD) terdapatadrah tingkat | dan
tingkat 1l masing-masing propinsi. Modal BPD sepama dimiliki oleh
Pemda masing-masing tingkatan. Contoh BPD yangda#lasa ini adalah:
BPD DKI Jakarta, BPD Sumatera Selatan, BPD Bah,BBD lainnya.

b. Bank milik swasta nasional
Merupakan bank yang seluruh atau sebagian besainybki oleh swasta
nasional. Kemudian akte pendiriannyapun dimilikelolswasta, begitu pula
dengan pembagian keuntungannya untuk keuntungastsvpalla. Contoh
bank milik swasta nasional antara lain: BCA, Blari& Banamon, dan lain-
lain.

c. Bank milik Koperasi
Merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnydiklioleh perusahaan
yang berbadan hukum koperasi. Contoh : Bank Umurpekasi Indonesia
(Bukopin).

d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yangdatlear negeri, baik milik
swasta asing maupun pemerintah asing. Kepemililkampun jelas dimiliki
oleh pihak asing (luar negeri). Contoh Bank Asintpea lain :
1) ABN AMRO Bank
2) American Express Bank
3) Bank of America
4) dIl.

e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihaéing dan pihak
swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara ntasodipegang oleh
warga negara Indonesia. Contoh bank campuran datara
1) Bank Finconesia
2) Bank Merincorp
3) Bank PDFCI
4) Bank Sakura Swadarma

5) Ing Bank
6) Inter Pacifik Bank
7) dl

3. JenisBank Berdasarkan Status

Pembagian jenis bank dari segi status merupakanbggien berdasarkan
kedudukan atau status bank tersebut yang menumultkkaran kemampuan bank
dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlatdgkp modal maupun kualitas
pelayanannya. Oleh karena itu, untuk memperolehusstaersebut diperlukan
penilaian-penilaian dengan kriteria tertentu. Jéra@ek dapat dilihat dari segi status
antara lain.
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a. Bank Devisa
Bank yang berstatus devisa merupakan bank yangt dapkksanakan
transaksi ke luar negeri atau yang berhubunganatengata uang asing
secara keseluruhan, misalnya transfer ke luar ndgkaso ke luar negeri,
travelers cheque, pembukuan dan pembayarbeter of Credit (L/C), dan
transaksi luar negeri lainnya. Persyaratan untukjawié bank devisa ini
ditentukan oleh Bank Indonesia setelah memenuhuagmersyaratan yang
ditetapkan.
b. Bank Non Devisa
Bank dengan status non devisa merupakan bank ydng mempunyai izin
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank dewengga tidak dapat
melaksanakan transaksi seperti halnya bank dejash, transaksi yang
dilakukan masih dalam batas-batas suatu negara.
4. JenisBank berdasarkan Cara Menentukan Harga
Ditinjau dari segi menentukan harga dapat puleikléan sebagai cara penentuan
keuntungan yang akan diperoleh. Jenis bank jikbadidari segi atau caranya dalam
menentukan harga jual maupun harga beli terbagnd@l kelompok:
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasadalah bank yang

berorientassi pada prinsip konvensional. Dalam menkeuntungan dan

menentukan harga kepada para nasabahnya, bank unakgg dua metode,
yaitu :

1) Menetapkan bunga sebagai harga jual, baik untuklybrcsimpanan
seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikida parga beli untuk
produk pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdema tingkat suku
bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal deisgigath spread based.

2) Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak perbankan kesiemal menerapkan
berbagai biaya dalam nominal atau persentase tertegperti biaya
adminisrasi biaya provisi, sewa, iuran, dan biaganya. Sistem
pengenaan biaya ini dikenal dengan dengan ideabased.

b. Bank yang berprinsip syariah

Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan afpeganjian berdasarkan
hukum Islam antara bank dengan pihak lain baiknddlal untuk menyimpan
dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbdaikarya. Penentuan
harga atau mencari keuntungan dilakukan dengan parsip bagi hasil,
prinsip penyertaan modal, prinsip jual beli baragngan memperoleh
keuntungan, pembiayaan barang modal berdasarkanreewi tanpa pilihan,
dan pemindahan kepemilikan atas barang yang disengpihak bank oleh
pihak lain.
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2.1.3 Fungs dan Usaha Bank Umum

Menurut Undang-undang No.10 Tahun 1998 tentangdp&em, “ Fungsi

utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghidgna penyalur dana

masyarakat.”

2131

Fungsi Bank Umum

Fungsi pokok bank umum dikemukakan oleh Dahlan Siadalam bukunya

Manajemen Lembaga Keuangan (2004:88), yaitu:

-

2132

Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yanh &dlsien dalam
kegiatan ekonomi.

2. Menciptakan uang.
2
4. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.

Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyaraka

Lapangan Usaha Bank Umum

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umemurut UU.No 10

Tahun 1998 tentang Perbankan adalah sebagai berikut

a.

b.

Menghimpun dana dari masyarakat

Memberikan kredit

Menerbitkan surat pengakuan hutang

Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiaupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya :

1) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diaksepbalek

2)  Surat pengakuan utang

3) Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminarripeahe
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4)  Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

5) Obligasi

6) Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (sétur

7) Instrumen surat berharga lain yang berjangka ws#itnpai dengan
1 (satu) tahun.

Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri puauuntuk

kepentingan nasabah.

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, ataunjaemkan dana

kepada bank lain, baik dengan menggunakan surahaéelekomunikasi

maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya.

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat bexh@dmg melakukan

perhitungan dengan atau antara pihak ketiga.

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan baraarga.

Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan lpilaen berdasarkan

suatu kontrakdustodian).

Melakukan penempatan dana dari menambah kepadhahmasannya

dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatatidia efek.

Membeli melalui pelelangan agunan baik semua maspbagian dalam

hal debitur tidak memenuhi kewajibannya kepada pbdekgan ketentuan

agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secgat

Melakukan kegiatan anjak piutanfadtoring), kartu kredit dan kegiatan

wali amanattfustee).
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m. Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil

n. Melakukan kegiatan lain misalnya kegiatan dalam utaal asing,
melakukan penyertaan modal pada bank atau perus#dfiaadi bidang
keuangan seperti sewa guna usaha, modal ventursapaan efek, dan
asuransi, dan melakukan penyertaan modal sememténz mengatasi
akibat kegagalan kredit.

0. Kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepagj tidak

bertentangan dengan undang-undang.

2.2  Sumber Dana Bank
Menurut Lukman Dendawijaya (2005:46) dana-dana bamig digunakan

sebagai alat bagi operasi suatu bank bersumbedal@adana sebagai berikut:

2.2.1 DanaPihak Kesatu

Dana Pihak Kesatu ( Dana dari modal bank sendda)ah dana yang berasal
dari pemilik bank atau para pemegang saham, baik pamegang saham pendiri
(yang pertama kalinya ikut mendirikan bank tersgbutupun pihak pemegang
saham yang ikut dalam usaha bank tersebut padauvkakbudian, termasuk para
pemegang saham publik (jika misalnya bank terssdiahgo public atau merupakan

suatu badan usaha terbuka).
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Dalam neraca bank, dana modal sendiri tertera daték@ning modal dan
cadangan yang tercantum pada sisi pasighilities). Dana modal sendiri terdiri atas
beberapa bagian (pos), yaitu sebagai berikut :

1) Modal disetor

Modal disetor adalah uang yang disetor secara itfeleh pemegang
saham pada saat bank didirikan.

2) Agio Saham

Agio saham adalah nilai selisin jumlah uang yanbagarkan oleh
pemegang saham baru dibandingkan dengan nilai mbsaham.

3) Cadangan-cadangan

Cadangan-cadangan adalah sebagian laba bank yssthidin dalam
bentuk cadangan modal dan cadangan lainnya yangakgn untuk
menutup kemungkinan timbulnya risiko di kemudian.ha

4) Laba ditahan

Laba ditahan adalah laba milik para pemegang salaarg diputuskan
oleh mereka sendiri melalui rapat umum pemegangrsatmntuk tidak
dibagikan sebagai dividen, tetapi dimasukkan kentdzam modal kerja

untuk operasional bank.

2.2.2 DanaPihak Kedua
Dana Pihak kedua adalah dana-dana pinjaman yamgabetari pihak luar,

yang terdiri atas dana-dana sebagai berikut :



1.

3.
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Call money

Call money adalah pinjaman dari bank lain yang berupa pinfairaian
antarbank. Pinjaman ini diminta bila ada kebutumendesak yang
diperlukan bank, jangka waktcall money biasanya tidak lama, yaitu
sekitar satu minggu, satu bulan, dan bahkan haglyarbpa hari saja. Jika
jangka waktu pinjaman hanya satu malam saja, pemaimu disebut
overnight call money.

Pinjaman biasa antar bank

Pinjaman biasa antar bank adalah pinjaman dari k@nkyang berupa
pinjaman biasa dengan jangka waktu relatif lebmhdaPinjaman ini pada
umumnya terjadi jika antar bank peminjam dan baakgymemberikan
pinjaman kerja sama dalam bantuan keuangan dengesyapatan-
persyaratan tertentu yang disepakati kedua belskpjangka waktunya
bersifat menengah atau panjang dengan tingkat bnehaj# lebih lunak.
Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB)

Pinjaman ini terutama terjadi ketika lembaga-lensbkguangan tersebut
masih berstatus LKBB, sebelum dikeluarkannya Uneamtpng No.7
Tahun 1992 tentang Perbankan. Setelah dikeluarkanngang-undang
tersebut, LKBB ini hampir semua berubah statusngajadi bank umum.
Pinjaman dari LKBB ini lebih banyak berbentuk subsrharga yang
dapat diperjualbelikan dalam pasar uang sebeluah jegmpo daripada

berbentuk kredit.
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4. Pinjaman dari Bank Sentral (BI)
Pinjaman dari bank sentral adalah pinjaman (kre@it)g diberikan Bank
Indonesia kepada bank untuk membiayai usaha-usasgamakat yang
tergolong berprioritas tinggi, seperti kredit-kriegirogram, misalnya
kredit investasi pada sektor-sektor ekonomi yangihaitunjang sesuai
dengan petunjuk pemerintah (sektor pertanian, pgngarhubungan,
industri kecil, kopersai, ekspor non migas, kredittuk golongan
ekonomi lemah dan sebagainya. Pinjaman dari Badkn@sia untuk
jenis-jenis sektor tersebut dikenal dengan isthaédit Likuiditas Bank
Indonesia (KLBI). KLBI merupakan instrumen monetiari bank sentral
dalam rangkarefinancing facility demi memberikan motivasi gerakan
moneter bagi bank dan masyarakt ekonomi, sertapakam sumber dana
yang tergolong murah dengan tingkat bunga yandifrslangat rendah

(soft loan).

2.2.3 DanaPihak Ketiga

Dana pihak ketiga (Dana dari masyarakat) merupakamber dana terpenting
bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuraerkabilan bank jika mampu
membiayai operasinya dari sumber dana ini. Keurgnraari sumber dana ini adalah
dana yang tersedia di masyarakat tidak terbataangi&en kerugiannya adalah
sumber ini relatif lebih mahal jika dibandingkarriddana sendiri baik untuk biaya

bunga maupun biaya promosi.
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Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat ternyatapagan sumber dana
terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisacaymai 80%-90% dari seluruh
dana yang dikelola oleh bank). Dana dari masyatekdiri dari :

1. Simpanan Giro Demand Deposit )

Pengertian giro adalah simpanan yang penarikan@yatddilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet gircanaaperintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah buBRspat ditarik
setiap saat maksudnya bahwa uang yang disimpakeining giro dapat
ditarik berkali-kali dalam sehari, dengan catatanadyang tersedia masih
mencukupi dan harus memenuhi persyaratan lain gietapkan oleh
bank yang bersangkutan seperti keabsahan alatikemaya. Penarikan
uang yang ada di rekening dapat ditarik secarai tmeaggunakan cek
maupun secara non tunai (pemindah bukuan) mengguoniikyet giro
(BG).

Pengertian cek adalah surat perintah tanpa syaratndsabah kepada
bank yang memelihara rekening giro nasabah tersabtitk membayar
sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan di dakmatau kepada
pembawa cek. Artinya bank harus membayar kepads saja yang
membawa cek ke bank yang memelihara rekening nlasaipduk
diuangkan baik secara tunai maupun secara pemiokiahb sesuai

dengan persyaratan yang telah ditetapkan.



Pengertian bilyet giro (BG) adalah surat perintahni ehasabah kepada
bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebuotuk
memindahbukukan sejumlah uang dari rekening yangsabhgkutan
kepada pihak penerima yang disebutkan namanya lpatayang sama
atau bank lainnya.

Bagi bank, simpanan giro merupakan sumber dana ybiogli dari
masyarakat. Sumber dana ini harus dibayar dendan lmunga tertentu
dan pemberian balas jasa berupa suku bunga imutigesa giro.
Simpanan TabungarSaving Deposit )

Pengertian tabungan adalah simpanan yang penayikamanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang dikap, tetapi tidak
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan ataut d&@nnya yang
dipersamakan dengan itu.

Berbeda dengan simpanan giro, simpanan tabunganilikiemwiri
tersendiri. Jika simpanan giro digunakan oleh psalga atau para
pedagang dalam bertransaksi, maka simpanan tabuigamakan untuk
umum untuk lebih banyak digunakan oleh perseorangamudian bank
dalam menetapkan suku bunga juga berbeda dalantatatrata suku
bunga simpanan tabungan lebih tinggi dari jasa gegog diberikan

kepada nasabah.
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Ada beberapa alat penarikan tabungan yang dapanakgn sendiri-
sendiri atau secara bersama, yaitu: buku taburgignpenarikan, kartu
ATM, dan kombinasi antara buku tabungan dengarpgimarikan.
Simpanan DepositoTime Deposit )

Pengertian deposito adalah simpanan yang penagiahanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perpamasabah penyimpan
dengan bank. Berbeda dengan dua jenis simpanalusglya, simpanan
deposito mengandung unsur jangka waktu (jatuh t¢redmh panjang
dan dapat ditarik atau dicairkan setelah jatuh tenifelebihan dana
deposito ini bagi bank adalah bank mempunyai kegaséntang kapan
dana itu akan ditarik sehingga pihak bank dapatgaetisipasi kapan
harus menyediakan dana dalam jumlah tertentu. 8ekagsekuensi dari
kelebihan tersebut maka bank harus membayar dardemgan tingkat
suku bunga yang relatif lebih tinggi dari kedua igersimpanan
sebelumnya.

Untuk mencairkan deposito yang dimiliki, deposampalamengunakan
bilyet deposito atau sertifikat deposito. Dalamkgikaya terdapat pailing
tidak tiga jenis deposito, yaitu deposito berjangetifikat deposito, dan
deposit on call. Khusus deposito berjangka diterbitkan pula dataata

uang asing.
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2.3 Kredit

Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak p&pabk dari masalah
kredit. Bahkan kegiatan bank sebagai lembaga kewmngemberian kredit
merupakan salah satu kegiatan pokoknya. MenurulaD&iamat (2004:165) :

Penyaluran kredit merupakan Kkegiatan usaha yang don@nasi

pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untulalpeny kredit ini

mencapai 70%-80% dari volume usaha bank. Oleh &atansumber utama
pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluraditkdalam bentuk
pendapatan bunga.

Terkonsentrasinya usaha bank dalam penyalurantkiexdiebut disebabkan
oleh beberapa alasan. Pertama, sifat usaha bartk hemungsi sebagai lembaga
intermediasi. Kedua, penyaluran kredit memberikpread yang pasti sehingga
besarnya pendapatan dapat diperkirakan. Ketiga,ihatelposisinya dalam
kebijaksanaan moneter, perbankan merupakan sekatiauwyang kegiatannya paling
diatur dan dibatasi. Keempat, sumber dana utamia lbarasal dari dana masyarakat
sehingga secara moral mereka harus menyalurkangtekepada masyarakat dalam
bentuk kredit.

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan mer@mt keuntungan bank.
Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementkmaa yang terhimpun dari
simpanan bank banyak, maka akan menyebabkan baabte rugi. Oleh karena itu
pengelolaan kredit harus dilakukan dengan sebakapa mulai dari perecanaan

jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur pearb&redit, analisis pemberian

kredit sampai kepada pengendalian kredit macet.
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2.3.1 Pengertian Kredit

Kata kredit berasal dari Bahasa Yunani yakd@redere” yang berarti
kepercayaan, sehingga saat seseorang atau badendilserikan pinjaman, diyakini
dapat mengembalikannya, karena orang atau badaa psacaya bahwa dana yang
diberikan akan dikembalikan (M.Ramly, 2005:131)

Pengertian kredit menurut Undang-undang Perbankamon 10 tahun 1998,

adalah :
Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamdkagan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaminjaemantara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjamunesi utangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberiangbung
Definisi kredit diatas memberikan konsekuensi bbghk dan peminjam
mengenai hal-hal berikut :
1. Penyediaan uang atau yang dapat dipersamakan déngafeh bank
(kreditur).
2. Kewajiban debitur mengembalikan kredit yang ditenya.
3. Jangka waktu pengembalian kredit.

4. Pembayaran bunga.

5. Perjanjian kredit.

2.3.2 Unsur-unsur Kredit

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian saatlitds kredit menurut

Kasmir (2004:103) adalah sebagai berikut :
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1. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si perkieglit bahwa
kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang @aa) benar-benar
diterima kembali di masa yang akan datang sesugkgg waktu kredit.
Kepercayaan diberikan oleh bank sebagai dasar utamg melandasi
mengapa suatu kredit berani dikucurkan. Oleh karenaebelum kredit
dikucurkan harus dilakukan penelitian dan penykdidilebih dulu secara
mendalam tentang kondisi nasabah, baik secaraintaupun dari ekstern.
Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi pemokmealit sekarang dan
masa lalu, untuk menilai kesungguhan dan itikad lo@sabah terhadap
bank.

2. Kesepakatan
Disamping unsur percaya, di dalam kredit juga medgag unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si ripgme kredit.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjiarana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masirsgameKesepakatan
ini kemudian dituangkan dalam akad kredit dan digdangani kedua belah
pihak sebelum kredit dikucurkan.

3. Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka wakeutentu, jangka waktu
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telalepdkati. Jangka

waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek (diabatvtahun), jangka
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menengah (1 sampai 3 tahun) atau jangka panjaatagd8 tahun). Jangka
waktu merupakan batas pengembalian angsuran krgalig telah
disepakati kedua belah pihak. Untuk kondisi tettefpangka waktu ini
dapat diperpanjang sesuai kebutuhan.

. Resiko

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalianditkrakan
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya ataoetnpemberian suatu
kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kreddaka semakin besar
resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini jagntanggungan bank,
baik resiko yang disengaja oleh nasabah, maupuikorgsang tidak
disengaja, misalnya karena bencana alam atau bdagrusaha nasabah
tanpa ada unsur kesengajaan lainnya, sehinggaatasidak mampu lagi
melunasi kreditnya.

. Balas jasa

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atauapetah atas
pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvemsidralas jasa kita
kenal dengan nama bunga. Disamping balas jasa dedatak bunga, bank
juga membebankan kepada nasabah biaya adminiktexdit yang juga
merupakan keuntungan bank. Bagi bank yang berdasgminsip syariah

balas jasa ditentukan dengan bagi hasil.
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2.3.3 Tujuan Kredit
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai bebetapsan yang hendak
dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bankendiri.
Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu kredit meinkasmir (2004:105)
sebagai berikut :
1. Mencari keuntungan
Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memeler&kuntungan.
Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bungagyditerima oleh
bank sebagai balas jasa dan biaya administrasit kyadg dibebankan
kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk kelargan hidup bank,
disamping itu keuntungan juga dapat membesarkarausank.
2. Membantu usaha nasabah
Tujuan selanjutnya adalah membantu usaha nasalvah gamerlukan
dana, baik dana untuk investasi maupun dana unagahkerja. Dengan
dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat medrggegkan dan
memperluaskan hasil usahanya. Dalam hal ini baik Ipaaupun nasabah
sama-sama diuntungkan.
3. Membantu pemerintah
Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalanbalger bidang.
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurioleh pihak

perbankan, maka semakin baik, mengingat semakiyakakredit berarti
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adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan peponbam di

berbagai sektor, terutama sektor riil.

Adapun tujuan kredit menurut Thomas Suyatno (208)7atialah sebagai berikut :

1.

Meningkatkan daya guna uang.

Uang yang ditabung oleh para penabung dapat ditikolah para
pengusaha dalam bentuk kredit yang akan disalupeala peningkatan
produksi perusahaan.

Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

Penciptaan uang selain dengan cara substitusi gaitukaran uang kartal
yang disimpan di giro dengan uang giral dengan eathange clain
yaitu bank memberikan kredit dalam bentuk giral.

Meningkatkan daya gunat{lity) suatu barang.

Produsen/pengusaha dengan bantuan kredit dapat nodurkpi bahan
jasa sehinggatility dari bahan tersebut meningkat.

Meningkatkan salah satu alat stabilitas ekonomi.

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, langkejkddn stabilisasi
pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha antara lai

a. Pengendalian inflasi,

b. Peningkatan ekspor,

c. Rehabilitasi sarana,

d. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.

Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat.
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Pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank oreuoiperoleh
bantuan permodalan guna peningkatan usahanya.

6. Kredit sebagai jembatan untuk peningkatan pendapetsional.
Pengusaha yang memperoleh kredit tentu saja berusamuk
meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha beranimgb@tan profit.
Peningkatarprofit perusahaan berdampak pada peningkatan pajak yang
dikeluarkan perusahaan yang menghasilkan pertambdbgisa bagi
negara.

7. Meningkatkan hubungan ekonomi internasional.
Negara-negara yang kaya atau yang kuat ekonontieyai, persahabatan
antar Negara banyak memberikan bantuan-bantuaml&epsgara-negara
yang sedang berkembang. Bantuan tersebut tercediadsim bentuk
kredit.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa krgeihg disalurkan oleh

perbankan memiliki tujuamntern yaitu mendapatkan keuntungan dari nasabah dan

tujuanekstern yaitu meningkatkan perekonomian negara.

2.3.4 JenisjenisKredit
Jenis kredit dapat dibedakan berdasarkan sudutegatah yang digunakan.
Malaya Hasibuan (2006:89) menyatakan bahwa jenis-jgedit meliputi :

a. Berdasarkan tujuan/ kegunaannya
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Kredit konsumtif yaitu kredit yang dipergunakantwk kebutuhan
sendiri bersama keluarganya, seperti kredit runtah anobil yang
akan digunakan sendiri bersama keluarganya. Krédit tidak

produktif.

Kredit modal kerja yaitu kredit perdagangan ad&eddit yang akan
dipergunakan untuk menambah modal usaha debituediKrini

produktif.

Kredit Investasi ialah kredit yang digunakan uninkestasi produktif
tetapi baru akan menghasilkan dalam jangka wakg yelatif lama.
Biasanya kredit ini diberikamgrace period, misalnya kredit untuk

perkebunan kelapa sawit.

b. Berdasarkan jangka waktu

1.

Kredit jangka pendek yaitu kredit yang waktunyairgpllama satu

tahun saja.

Kredit jangka menengah yaitu kredit yang jangkatwaya antara satu
sampai tiga tahun.

Kredit jangka panjang yaitu kredit yang jangka walia lebih dari

tiga tahun.

c. Berdasarkan macamnya

1.

Kredit aksep yaitu kredit yang diberikan bank yaagla hakikatnya
hanya merupakan pinjaman uang biasa sebarpfatond kredit

(L3/BMPK) nya.



2.

Kredit penjual yaitu kredit yang diberikan penjuapada pembeli,
artinya barang yang telah diterima tetapi pembayara di waktu
kemudian. Misalnyaisance L/C.

Kredit pembeli adalah pembayaran telah dilakukapaldla penjual
tetapi barangnya diterima belakangan atau pembelengan uang

muka. Misalnyaed clause L/C.

d. Berdasarkan sektor perekonomian

1.

Kredit pertanian yaitu kredit yang diberikan kepadsktor
perkebunan, peternakan dan pertanian.

Kredit perindustrian yaitu kredit yang disalurkaepkda beraneka
macam industri kecil, menengah dan besar.

Kredit pertambangan yaitu kredit yang disalurkampada berbagai
macam pertambangan.

Kredit koperasi ialah kredit yang diberikan kepagis-jenis
koperasi.

Kredit ekspor impor yaitu kredit yang diberikan kelp eksportir dan
atau importir beraneka barang.

Kredit profesi yaitu kredit yang diberikan kepadardneka macam

profesi, seperti dokter, guru, dan lain-lain.

e. Berdasarkan agunan/ jaminan

1.

Kredit agunan orang yaitu kredit yang diberikan giem jaminan

seseorang terhadap debitur bersangkutan.
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. Kredit agunan efek yaitu kredit yang diberikan dem@gunan atau

surat-surat berharga.

. Kredit agunan barang yaitu kredit yang diberikamgdm agunan

barang tetap, barang bergerak, dan logam mulia.

. Kredit agunan dokumen adalah kredit yang diberitangan agunan

dokumen transaksi, seperti L/C.

Berdasarkan golongan ekonomi

1. Golongan ekonomi lemah ialah kredit yang disalurkieepada

pengusaha golongan ekonomi lemah, seperti KUK, Kdén lain-
lain. Golongan ekonomi lemah adalah pengusaha yakgyaan
maksimumnya sebesar Rp.600.000.000,- tidak term#so&h dan

bangunan.

. Golongan ekonomi menengah dan konglomerat adalatitkyang

diberikan kepada pengusaha menengah dan besar.

g. Berdasarkan penarikan dan pelunasan

1. Kredit rekening koran (kredit perdagangan) yaitedir yang dapat

ditarik dan dilunasi setiap saat, besarnya seseagah kebutuhan;
penarikan dengan cek, bilyet giro, atau pemindabaok
pelunasannya dengan setoran-setoran. Bunga dihitlamg saldo
harian pinjaman saja bukan dari besarnya plaforetlikr Kredit

rekening koran baru dapat ditarik setelah plaforedlik disetujui.
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2. Kredit berjangka yaitu kredit yang penarikannya adigkis sebesar
plafondnya. Pelunasan dilakukan setelah jangka wmakt habis.
Pelunasan bisa dilakukan secara cicilan atau sggisalitergantung
kepada perjanjian.

h. Berdasarkan kualitas atau kolektibilitasnya.
1. Kredit lancar yaitu kredit yang memiliki ciri-cisebagai berikut :

a) Prospek usaha memiliki potensi pertumbuhan yang bai

b) Perolehan laba yang tinggi dan stabil, permodakam lkuiditas
kuat

c) Kemampuan membayar yang tepat waktu, perkembangan
rekening yang baik dan memiliki hubungan yang ba&ngan
debitur.

2. Kredit dalam perhatian khusus, memiliki ciri-ciglsgai berikut :

a) Prospek usaha memiliki pertumbuhan yang terbatas

b) Perolehan laba yang rendah, permodalan dan lilsidimumnya
baik

c¢) Kemampuan membayar terdapat tunggakan pembayaraok po
dan atau bunga sampai dengan 90 hari

3. Kredit kurang lancar, memiliki ciri-ciri sebagairieit :

a) Prospek usaha menunjukkan potensi pertumbuhan gangat

terbatas
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b) Perolehan laba yang sangat kecil dan negatif, sedi® utang
cukup tinggi
c) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bteigh
melampaui 90 hari sampai dengan 180 hari.
4. Kredit yang diragukan, memiliki ciri-ciri sebagaerikut :
a) Prospek usaha memiliki pertumbuhan menurun
b) Perolehan laba rendah dan rasio utang terhadap | ncodtap
tinggi
c) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bteigh
melampaui 180 hari sampai dengan 270 hari.
5. Kredit macet, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
a) Prospek usaha memiliki pertumbuhan menurun
b) Mengalami kerugian yang besar dan rasio utang séingagi
c) Tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga melan®Y&ui

hari.

2.3.5 Prosedur, Alokasi, dan K ebijaksanaan Penyaluran Kredit

Perencanaan penyaluran kredit hendaknya dilakulemars realistis dan
objektif agar pengendalian berfungsi dan tujuacaieai. Perencanaan penyaluran
kredit harus didasarkan pada keseimbangan antatahjusumber, dan jangka waktu
dana agar tidak menimbulkan masalah terhadap tirkgisghatan dan likuiditas bank.

Oleh karena itu, rencana penyaluran kredit harusnbssg dengan rencana
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penerimaan dana. Kedua rencana ini harus dipegk&un secara terpadu oleh

perencana secara baik dan benar.

Menurut Malayu Hasibuan (2006:91) dalam rencanggderan kredit harus

ada pedoman tentang prosedur, alokasi dan kehijaksga, yaitu :

a. Prosedur penyaluran kredit harus memenuhi hald@gai berikut :

1.

Calon debitur menulis nama, alamat, agunan dangjurktedit yang
diinginkan pada formulir aplikasi permohonan kredit

Calon debitur mengajukan jenis kredit yang diingimk

Analisis kredit dengan cara mengikuti asas 5C, @R d3R dari
permohonan kredit tersebut.

Karyawan analisis kredit menetapkan besarnya piakredit atau
Legal Lending Limit (L3) atau BMPKnya

Jika BMPK disetujui nasabah, akad kredit perjanfigiandatangani

oleh kedua belah pihak

b. Alokasi penyaluran kredit harus berpedoman padetdean surat edaran

otoritas moneter dan Bank Indonesia, yaitu sebagyékut :

1. Pemilik bank (pemegang saham) mendapatkan makgtdlo dari

jumlah kredit yang disalurkan bank bersangkutan.

2. KUK/KUT mendapatkan minimal 20% dari jumlah kredjang

disalurkan bank.
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3. Masyarakat luas (diluar 1 dan 2) sebanyak 60 % jdaniah kredit
yang diberikan, disalurkan kepada sektor-sektorekmromian
seperti sektor pertanian, pertambangan, perdagadganain-lain.

4. Kredit rekening koran dan kredit berjangka.

c. Kebijaksanaan perkreditan harus didasarkan padayasalis, ekonomis
dan kehati-hatian, meliputi :

1. Bankable artinya kredit yang akan dibiayai hendaknya merhenu
kriteria keamanan dan keefektivan.

2. Kebijaksanaan resiko artinya dalam penyaluran kredarus
memperhatikan secara cermat indikator yang dapatyeib@abkan
resiko macetnya kredit dan menetapkan cara-cangefesainnya.

3. Kebijaksanaan penyebaran kredit artinya kredit $iadisalurkan
kepada beranekaragam sektor ekonomi, semua gologigamomi
dan dengan jumlah peminjam yang banyak.

4. Kebijaksanaan tingkat bunga artinya dalam pembekiaalit harus
memperhitungkan situasi moneter, kondisi perekoaonpersaingan
antar bank, dan tingkat inflasi untuk menetapkasabeya suku
bunga kredit.

5. Kebijaksanaan investasi merupakan penanaman dang gelalu

dikaitkan dengan sumber dana yang bersangkutan.
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2.3.6 Sasaran Kegiatan Perkreditan

Proses kegiatan penyaluran kredit bank umum measpaksaha untuk

mencapai sasaran kredit itu sendiri yang padaipriga untuk :

1.

Memenuhi kebutuhan kredit oleh masyarakat yang paikan tugas
bank-bank umum.

Menciptakan dan atau memperkuat hubungan nasalbgamenembiayai
usaha-usaha yang memenuhi syarat atau kredit.

Memelihara keamanannya dimana bank harus meneren#dbadi nilai
ekonominya setelah jangka waktu tertentu sesuaateperjanjian.
Penggunaannya terarah dimana kredit tersebut diptadebitur sesuai
perencanaan perusahaan untuk meningkatkan kiregjatln usahanya.
Mendatangkan hasil usaha yaitu dengan memberiksih lehih kepada

bank, debitur dan otorita moneter.

Hal ini didasarkan pada kenyataan-kenyataan sebagéiit :

1.

Perkreditan merupakan kegiatan atau aktifitas ydadhesar dari
perbankan.

Besarnya angka pos kredit yang diberikan dalamcae(posisi aktiva)
merupakan angka terbesar dalam neraca bank.

Penghasilan terbesar bank diperoleh dari bungajgpré&comisi dan lain-
lain yang diterima sebagai akibat dari pemberiadikhbank.

Risiko terbesar yang dipikul oleh bank berasal #agiatan pemberian

kredit, seperti :
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a) Risiko spread yang muncul sebagai akibat hasil negatif antaliailse
biaya bunga dan tingkat bunga kredit.

b) Risiko kredit bermasalah yang muncul sebagai akilstk dapat
dipenuhinya kewajiban nasabah kredit untuk membayagsuran
maupun bunga kredit pada waktu yang sudah disdpakat

c) Risiko nilai jaminan yang muncul sebagai akibatutunya nilai
jaminan yang dipegang bank dibandingkan denganajurpinjaman
atau sisa pinjaman.

d) Risiko kurs valuta asing sebagai akibat kenaikars kaluta asing
terhadap mata uang lokal.

5. Kegiatan perkreditan pada suatu bank umum merupk&gratan yang

paling banyak memiliki struktur organisasi dan lpara sifatnya.

2.3.7 Analisis Penyaluran Kredit

Dalam penyaluran kredit diperlukan adanya pertingaanserta kehati-hatian
agar kredit yang diberikan dapat mengenai sasaaanpeéngembalian kredit tepat
pada waktunya. Biasanya kriteria yang umum danshdilakukan oleh bank untuk
mendapatkan nasabah yang benar-benar layak unbekikdin, dilakukan dengan
analisis 5C dan 7P (Kasmir, 2004:117)

Penilaian dengan analisis 5 C adalah sebagai beriku

1. Character
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Character merupakan sifat dan watak seseorang. Sifat ataakwdari
orang-orang yang akan diberikan kredit benar-beharus dapat
dipercaya.

. Capacity

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasddlaim
membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemarap nasabah dalam
mengelola bisnis.

. Capital

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif &tiak, dapat dilihat
dari laporan keuangan (neraca dan laporan labg wmagg disajikan
dengan melakukan pengukuran seperti dari segidiiias, solvabilitas,

rentabilitas dan ukuran lainnya.

. Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondigbnomi, sosial, dan
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk diangeng akan datang.
Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yab@mydii hendaknya
benar-benar memiliki prospek yang baik, sehinggaudegkinan kredit

tersebut bermasalah relatif kecil.

. Colleteral

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah yamlg bersifat fisik

maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumkabdit yang
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diberikan. Jaminan juga hendaknya diteliti keabsahalan

kesempurnaannya.

Penilaian dengan analisis 7 P dengan unsur sebaghit :

1.

Personality

Yang menilai nasabah dari segi kepribadiannya #étagkah lakunya
sehari-hari maupun kepribadiannya di masa lalu adane penilaian
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabaindahenghadapi suatu
masalah dan menyelesaikannya.

Party

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klassiikéertentu atau
golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, litaga serta
karakternya.

Purpose

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengdakredit,
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah.

Prospect

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang a#tatang
menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain meyap prospek atau
sebaliknya.

Payment



Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembédikdit yang
telah diambil atau dari sumber mana saja dana ypeaogembalian kredit.
Profitability

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah datacari laba.
Protection

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yadibgrikan
mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredigydiberikan

benar-benar aman.

2.4 Manajemen Alokasi Dana Bank

Dana yang telah berhasil dihimpun oleh bank, setapa akan disalurkan ke

dalam berbagai investasi, yang mempunyai tujuamkok

1.

3.

Mencapai laba. Jika laba maksimum tidak mungkioaieai, maka bank
perlu berupaya untuk mengurangi kerugian seminimumngkin.
Melayani nasabah dengan memberikan kredit dan petay dalam lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang secara bekdsingan

Memelihara pertumbuhan.

Dengan menggabungkan ketiga tujuan tersebut, makengpatan dana bank

diarahkan sedemikian rupa agar pada saat yanglukpar semua kepentingan

nasabah dapat terpenuhi.

Beberapa bentuk penanaman dana menurut Thomasn8yga07:49) antara

lain :
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1. Penanaman dana dalam bentuk pinjaman/ kredit.

2. Penanaman dana dalam bentuk surat-surat berharga.
Sebagai cadangan sekundszcondary reserve), bank dapat membeli
surat berharga yang bonafid dan mudah dicairkanvaBa ini dalam
dunia perbankan Indonesia dikenal beberapa surhatga yang sering
diperjual belikan dalam rangka pemanfaatan danag yidle atau
sebaliknya dalam rangka memperoleh tambahan dana.

3. Penyertaan.
Yang dimaksud dengan penyertaan adalah penanamaa diam
perusahaan lain sebagai modal. Khusus untuk bamk-talik Negara
yang melakukan penyertaan diatur dalam suatu paratdi bidang
perkreditan.

4. Penanaman dana dalam Harta Tetap dan Inventaris.
Bank dalam penampilannya sebagai lembaga keuangderm selalu
berusaha untuk menampilkan diri dalam bentuk kapsmg modern
dan canggih. Segala biaya yang berkenaan dengda tetap dan

inventaris tersebut semunya harus dibiayai olehainsehdiri.

Adapun menurut Dahlan Siamat (2004:132), penggurtsara bank pada

prinsipnya dapat diklasifikasikan berdasarkan :
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a. Prioritas penggunaan dana

Penggunaan dana bank dua prioritas pertama adalktm dbentuk

cadangan likuiditas yang terdiri dari cadangan pridan cadangan

sekunder.

1. Cadangan primer ; Cadangan primer at@umary reserves
dimaksudkan antara lain untuk memenuhi ketentuariditas wajib
minimum dan untuk keperluan operasi bank sehari-texmasuk
untuk memenuhi semua penarikan simpanan dan peaanintredit
nasabah. Di samping itu cadangan ini digunakankupanyelesaian
kliring antarbank dan kewajiban-kewajiban lainnygang segera harus
dibayar. Cadangan primer terdiri dari : uang kasgyada dalam bank,
saldo rekening giro pada bank sentral, dan bank-tz@nnya, warkat-
warkat yang dalam proses penagihan. Komponen-koempiom sering
pula disebut sebageash asset atau alat-alat likuid.

2. Cadangan SekundePrioritas kedua penggunaan dana adalah dalam
bentuk cadangan sekunder atsecondary reserves yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan litasd yang
jangka waktunya diperkirakan kurang dari satu tahGadangan
sekunder ini semata-mata dimaksudkan untuk kebuotlikisiditas dan
untuk memperoleh keuntungan.

Fungsi cadangan sekunder antara lain :
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a) Memenuhi kebutuhan kas yang bersifat jangka pendek
musiman dari penarikan simpanan dan perncairanitkdadbm
jumlah besar yang telah diperkirakan.

b) Memenuhi kebutuhan likuiditas yang segera harusrdipi dan
kebutuhan-kebutuhan = lainnya = yang sebelumnya tidak
diperkirakan.

c) Sebagai tambahan apabila cadangan primer tidakukepic

d) Kebutuhan likuiditas jangka pendek yang tidak dipakan dari
deposan dan penarikan nasabah debitur.

. Penyaluran Kredit ; Penggunaan dana bank priok&isya adalah

pemberian kredit ataloan kepada nasabah yang memenuhi ketentuan

kebijakan perkreditan bank. Penyaluran kredit mekap kegiatan
utama bank. Oleh karena itu sumber pendapatan ubtama berasal
dari kegiatan usaha ini.

. Investment ; Penggunaan dana bank untmkestment yaitu penanaman

dana dalam surat-surat berharga yang berjangkaamanjTujuan

penggunaan dana ini semata-mata untuk memaksimptkaghasilan.

Meskipun dalam praktiknyavestment dapat pula digunakan sebagai

sumber likuiditas. Namuninvestment pada prinsipnya tidak

dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas. iKiarena
pengalokasian dana untuk prioritas ini diharapkkeamnamemberikan

pendapatan yang memadai, maka sifat asset ini nyas#ebih
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“permanen” atau berjangka panjang dibandingkan aengadangan
sekunder. Instrumen untukvesment antara lain saham yang dibeli
melalui Bursa Efek dan obligasi dengan berbagasiga.
b. Penggunaan dana menurut sifat Aktiva
Penggunaan dana bank berdasarkan sifat aktivaragahgalokasian dana ke
dalam bentuk aktiva yang dapat memberikan hasiltdi@k memberikan hasil bagi
bank yang bersangkutan. Penggunaan dana bank &eaassifat aktiva dapat
dibedakan sebagai berikut :
1. Aktiva Tidak Produktif

Aktiva tidak produktif ataunon-earning assets adalah penanaman dana ke

dalam aktiva yang tidak memberikan hasil bagi b&ekliri dari:

a) Alat likuid; Alat likuid atau crash asset adalah aktiva yang dapat
digunakan setiap saat untuk memenuhi kebutuhandlikank.
Aktiva ini merupakan aktiva yang paling likuid déteseluruhan
aktiva bank. Diantaranya: Kas, Giro pada Bank S&nttan Giro
pada bank-bank lain.

b) Aktiva tetap dan inventaris; Dalam membiayai aktitedap dan
inventaris, bank hanya diperkenalkan menggunakaksimal 50%
dari total modalnya untuk membiayai seluruh kebatubktiva tetap
dan inventaris.

2. Aktiva Produktif
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Aktiva produktif atauearning assets adalah semua penanaman dana
dalam rupiah dan valuta asing yang dimaksudkankuntemperoleh
penghasilan sesuai dengan fungsinya. Pengelolaaa dalam aktiva
produktif merupakan sumber pendapatan yang digumakatuk
membiayai keseluruhan biaya operasional bank termagya bunga,
biaya tenaga kerja, dan biaya operasional laint§@mponen aktiva
produktif bank terdiri dari:

a) Kredit yang diberikan. Kredit adalah penyediaangutagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan pergetugatau
kesepakatan pinjam memimjam antara bank dengark pairayang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangretalah jangka
waktu tertentu dengan jumlah harga, imbalan atanbpgian hasil
keuntungan termasuk pembelian surat berharga rasghag
dilengkapi dengan NPA Nopte Purchase Agreement) dan
pengambilan tagihan dalam rangka kegiatan anjaktamiu
(factoring).

b) Penempatan pada bank lain. Penempatan pada ban&ni@ra lain
dalam bentukcall money, deposito berjangkajeposit on call, dan
sertifikat deposito.

c) Surat-surat berharga. Penanaman dana dalam swmatkmrharga
meliputi surat-surat berharga jangka pendek dagkgpanjang yang

dimaksudkan untuk mempertinggi profitabilitas bank.
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d) Penyertaan. Penyertaan modal adalah penanamardalana bentuk
saham secara langsungjréct investment) pada bank atau lembaga

keuangan lain yang berkedudukan di dalam dan dinegeri.

2.5 Jasa-Jasa Perbankan
Salah satu fungsi bank yang sangat vital terutaah@nd membantu transaksi

bisnis adalah penyediaan jasa-jasa guna memperlkbedintas pembayaran. Jasa-
jasa yang disediakan bank umum antara lain sebagéut :
a. Kiliring

Kliring adalah suatu cara penyelesaian utang piutangaabtark-bank peserta
kliring dalam bentuk warkat atau surat-surat beyaati suatu tempat tertentu.
b. Inkaso

Bank dapat memberikan jasa penagihan kepada rassba warkat-warkat
kliring yang dimilikinya termasuk warkat-warkat ygmliterbitkan oleh pihak atau
bank yang berada di uar wilayah kliring bank yangmberikan jasa penagihan.
Penagihan yang dilakukan oleh bank atas suatu wa&iking dengan perintah
nasabahnya disebut inkaso.
C. Letter of Credit

Letter of Credit atau lebih umum disingkat L/C pada prinsipnya aldlatuatu
fasilitas yang diberikan kepada nasabah dalam eangkempermudah dan
memperlancar transaksi jual beli barang terutanma y@erkaitan dengan transaksi

internasional.
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d. Bank garansi

Bank garansi adalah jaminan yang diberikan oletk lzdas permintaan nasabah
untuk memenuhi kewajibannya kepada pihak lain dpalsisabah yang bersangkutan
tidak memenuhi kewajibannya.
e. Transfer

Transfer merupakan jasa bank yang banyak dim&afaatleh nasabah. Transfer
dapat dilakukan untuk pengiriman uang baik dalageriemaupun luar negeri dan
bisa dengan berbagai cara misalnya, transfer deie¢n mail transfer, telepon dan
telegraph.
f. Safe Deposit Box

Safe Deposit Box adalah jasa bank yang diberikan khusus kepada rzsabah
utamanya. SDB berbentuk kotak dengan ukuran tertelan disewakan kepada
nasabahnya yang berkepentingan untuk menyimpannteErkaokumen atau benda-
benda berharga miliknya.
g. Bank Notes

Bank notes merupakan uang kartal asing yang dikeluarkan dii@ubitkan oleh
bank di luar negeriBank notes dikenal juga dengan istilah “devisa tunai” yang
mempunyai sifat-sifat seperti uang tunai. Dalamkigienya bank notes diperjual
belikan di bank dan di pedagang valuta asing. Nartndek semuabank notes
diperjualbelikan, hal ini tergantung daripada panat devisa di negara adadnk
notes.

h. Cek wisataTravelers Cheque)
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Travelers Cheque biasanya digunakan oleh mereka yang hendak bepeegau
sering dibawa oleh turis/wisatawahtavelers Cheque diterbitkan dalam pecahan-
pecahan tertentu, seperti halnya uang kartal d@nbitkan dalam mata uang rupiah
dan mata uang asing. PecahBmavelers Cheque mulai dari Rp. 50.000,- sampai
dengan Rp.25.000.000,- (tergantung bank yang migkenbya).

i. Kartu Kredit

Kartu kredit merupakan kartu plastik yang dikekaar oleh bank atau lembaga

pembiayaan lainnya yang diberikan kepada nasababk utapat dipergunakan

sebagai pembayaran dan pengambilan uang tunai.

2.6 Laba

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2004:42), lab@atadidefinisikan

dengan tiga cara :

(1) Dalam arti umum, laba adalah kelebihan harga jisahg semua biaya
dan pengeluaran yang terjadi dalam penjualan itu.

(2) Dalam investasi, laba adalah selisih antara harghdan harga beli
komoditi atau sekuritas jika harga jualnya lebitggi.

(3) Dalam perbankan, laba adalah jumlah yang tersisdakebiaya tetap
dan biaya variabel dikurangkan dari penerimaan pdmebihan
pendapatan (income) diatas pengeluaran (expendhark yang dapat
dinyatakan dengan rumus : Y-Ex

Laba itu sendiri diperoleh dari selisih antara mogran dengan pemasukan
sehingga laba perusahaan dalam hal ini juga daftikhn sebagai ukuran dari
efisiensi dan efektifitas dalam sebuah unit keHangertian ini sebenarnya wajar

dikarenakan tujuan utama perusahaan adalah untakpereleh laba yang sebesar-
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besarnya baik dalam jangka pendek maupun jangk@manPernyataan ini sesuai
dengan pendapat Dahlan Siamat (2004:90) tentangrtupanajemen bank yaitu :

Sasaran jangka pendek maupun jangka panjang marajdrank dalah

bagaimana memperoleh keuntungan (laba) dari kegidiank untuk

meningkatkan nilai perusahaan dan memaksimalkaayeak pemilik bank.

Oleh karena itu laba pada sebuah perusahaan klyaspada pusat laba atau
unit usaha yang menjadikan laba sebagai tujuanautga) merupakan alat yang baik
untuk mengukur prestasi pimpinan atau manajernyga, dengan kata lain efisiensi
dan efektifitas dari suatu unit usaha secara dmsar dapat dilihat dari laba yang
diraih oleh unit usaha tersebut.

Perhitungan laba suatu perusahaan dapat dilaketip ulan, namun untuk
tujuan praktis, perhitungan laba dilakukan padargbkérode akuntansi. Perhitungan
inidituangkan dalam suatu Laporan Rugi/Laba bessaimdengan penyusunan
neraca. Perhitungan rugi laba ini pada umumnya meg# dua tujuan, yaitu :

1. Tujuan Intern.

Tujuan ini berhubungan dengan usaha pimpinan umekgarahkan aktifitas
perusahaan pada kegiatan yang menguntungkan. lafotentang laba dapat
dipergunakan oleh pimpinan perusahaan untuk dapagevaluasi aktifitas
operasional perusahaan pada periode yang lalu,kolela analisis dan
memperbaikinya untuk meningkatkan kemampuan unighas dalam
menghasilkan laba.

2. Tujuan Ekstern.



Perhitungan laba ditujukan untuk memberikan pegangjawaban kepada
pemegang saham untuk keperluan pajak, emisi sahamrsa saham dan

permohonan kredit kepada bank.

2.6.1 LabaOperasional.

Pengertian laba operasional menurut Soemarso SR3:252) adalah “laba
yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utamaaleaan.”

George T.Friedlob (2003:50) menyatakan bahwapef ating revenues minus
oper ating expense results operating income.”

Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwha laoperasional
merupakan hasil dari aktifitas-aktifitas yang tesotarencana perusahaan dan kecuali
ada perubahan-perubahan besar dalam ekonomi, pldaarakan dapat dicapai setiap
tahun. Oleh karenanya, angka ini merupakan kemampeausahaan untuk hidup
dan mencapai laba yang pantas sebagai balas jdasemilik modal.

Laba operasional bank didapat dari kelebihan atdisils dari pendapatan

operasional dengan beban operasional.

26.1.1 Pendapatan Operasional
Menurut Rinaldy dalam bukunya Membaca Neraca Badk0g:43)
menyatakan bahwa :

Pendapatan operasional adalah pendapatan yangoldipedari hasil
penanaman bisnis inti bank seperti hasil bungaldadit yang diberikan dan
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penanaman dari surat-surat berharga baikyang bemkdengan pasar uang
maupun pasar modal.

Yang dimaksud ke dalam pendapatan operasional radelmua pendapatan
yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usahila b
1. Pendapatan bunga.
Pendapatan bunga merupakan pendapatan yang beasahktifitas
utama bank dan memiliki porsi yang cukup besarrtibaggkan dengan
pendapatan operasional lainnya, karena itu penaapabunga
ditempatkan secara terpisah dari pendapatan opesahdainnya dalam
laporan keuangan bank. Menurut Standar AkuntansiakKgan, PSAK
No.31 Akuntansi Perbankan, Bab Ill, paragraph @&ndapatan
operasional terdiri atas pendapatan bunga (hasgdudan pendapatan
lain yang berkaitan langsung dengan pemberian tkse@erti provisi dan
komisi.
a) Hasil bunga ( Rupiah dan Valuta Asing ).
Salah satu kegiatan utama perbankan adalah menghidena dari
masyarakat dan kemudian menyalurkannya kepada-pihak yang
memerlukan dana dalam bentuk pemberian kredit. kPijang
memiliki kelebihan dana akan menerima tingkat pemg@ian
tertentu dari bank sebagai penyimpanan dananyalpadatersebut,
yang dikenal dengan bunga (interest). Ini akan adkrjeban bunga

bagi bank.Di sisi lain, pihak yang menggunakan diarabank harus
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membayar bunga dalam jumlah tertentu kepada bamngy
presentasenya lebih besar daripada suku bunga reampéni akan
menjadi pendapatan bunga bagi bank, tergantung padarnya
hutang pokok, tingkat bunga dan jangka waktu peaman. Selisih
dari pendapatan bunga dengan beban bunga disebdbapgstan

bunga bersih.

b) Pendapatan lain yang berkaitan dengan kredit sepestvisi dan

komisi.

Provisi adalah imbalan yang diperhitungkan bankubghgan
dengan jasa yang diberikan untuk pelaksanaan suatsaksi.
Sedangkan komisi adalah imbalan yang dibayarkanditarima atas
pemberian jasa-jasa tertentu dalam pelaksanaaru dvatsaksi.
Pendapatan provisi dan komisi yang dimaksud benkaihngsung
dengan kegiatan pemberian kredit oleh bank dan knksudalam
pendapatan bunga. Pendapatan ini diperoleh sa&trbhamberikan
kredit dan memotong lansung dari jumlah pinjamangydiberikan
kepada debitur. Jumlah presentase pemotongannyantang pada
kebijakan masing-masing bank.

Pendapatan operasional lainnya.

Yang dimaksud dengan pendapatan operasional laaaglah semua
pendapatan yang berasal dari hasil usaha langsan§ besuai

dengan jenis usahanya diluar hasil bunga sertaigprdan komisi.
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Pendapatan operasional lainnya terdiri dari pertdapédee,
pendapatan transaksi valuta asing, pendapatan kikenasurat

berharga dan pendapatan lainnya.

2.6.1.2 Pendapatan Non Operasional

Yang termasuk dalam kelompok pendapatan non opesadalah rupa-rupa
pendapatan yang berasal dari aktivitas diluar usadma bank. Contohnya adalah
pendapatan dari penjualan aktiva tetap, penyewasititds gedung yang dimiliki

oleh bank, dan lainnya.

26.1.3 Beban Operasional

Menurut Rinaldy dalam bukunya Membaca Neraca Bar@00§:45)
menyatakan bahwa :

Biaya yang menjadi beban operasional bank yang aitadalah biaya bunga

simpanan dana pihak ketiga yng dibayar, sedang&barboperasional lainnya

adalah pengeluaran biaya untuk memperlancar kegogterasional bank yangt
mutlak harus dibayar.

Yang dimaksud kedalam beban operasional perbandatale semua beban
yang berhubungan lansung dengan kegiatan usaha Yysmk diperinci sebagai
berikut :

1. Biaya bunga

Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua biayadates-dana yang berasal

dari Bank Indonesia, bank-bank lain, dan pihakgeebiukan bank.
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2. Biaya valuta asing lainnya
Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua biaya yhkejuarkan bank
untuk berbagai jenis transaksi devisa.

3. Biaya tenaga kerja
Yang dimasukan ke pos ini adalah seluruh biaya ydikgluarkan bank
untuk membiayai pegawainya, seperti gaji, upahguambur, perawatan
kesehatan, honorarium komisaris, bantuan untuk vpgigalalam bentuk
natura, dan pengeluaran lainnya untuk pegawai.

4. Penyusutan
Yang dimasukkan ke pos ini adalah seluruh biayayydikeluarkan untuk
penyusutan benda-benda tetap dan inventaris.

5. Beban operasional lainnya
Yang dimasukkan ke pos ini adalah biaya lainnyagyarerupakan biaya
langsung dari kegiatan usaha bank yang belum tetndse pos biaya di
atas, misalnya premi asuransi/ jaminan kredit, sge@ung kantor/rumah

dinas dan alat-alat lainnya.

2.6.1.4 Beban Non Operasional
Yang dimasukkan ke pos ini adalah semua biaya yatak berhubungan
dengan kegiatan usaha bank, misalnya kerugian &gyvenjualan/ kehilangan harta

tetap dan inventaris.
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2.6.2 Akuntans untuk Pendapatan dan Beban Bank.

Akuntansi untuk pendapatan bank dicatat berdasmetode accrual dimana
akan dibukukan sebagai pendapatan pada saat jatktu Wwukan pada saat uang
diterima. Namun untuk pendapatan yang berasal ki&dit atau debitur yang
diklasifikasikan sebaganon performing yaitu yang digolongkan sebagai debitur
kurang lancar, diragukan dan macet maka diakuiraeash basis yaitu hanya boleh
diakui apabila pendapatan tersebut benar-benarh telgerima. Pendapatan-
pendapatan bank terdiri dari pendapatan bungaapatah provisi kredit, pendapatan
komisi dan pendapatan lainnya sebagai akibat damnsaksi bank baik yang
merupakan kegiatan utama ataupun bukan.

Akuntansi untuk biaya sama halnya dengan pendapatag diakui secara
accrual basis yaitu selalu diakui dan dibebankan ke dalam penigian laba rugi pada
saat jatuh tempo tanpa terlebih dahulu menunggubpganan. Pembayaran biaya
dibayar dimuka harus dialokasikan ke dalam rekeriiaya secara proporsional.
Biaya yang terdapat dalam laporan laba rugi bamndtirtedari biaya operasional
seperti biaya bunga, komisi, overhead dan biaya emerasional. Biaya-biaya ini

merupakan beban periode berjalan.

2.7 Pengaruh Simpanan Dana Pihak Ketiga dan Kredit yang disalurkan
Terhadap Perolehan Laba Operasional.
Kegiatan pokok bank adalah menghimpun dan menyatudana. Pengertian

menghimpun dandunding) maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari sumber
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dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakatdalam bentuk simpanan giro,
tabungan dan deposito. Sedangkan pengertian mekgaludana Iénding)
maksudnya adalah melalui pemberian kredit ataapian kepada masyarakat atau
pihak yang membutuhkan. Penyaluran dana ini dageitutan apabila dana yang
disalurkan sudah terhimpun dalam kegiatanding. Namun apabila dana yang
dihimpun tidak cukup untuk disalurkan maka pihakkgerus berusaha menghimpun
dana kembali melalui berbagai penawaran kepada ar&st agar tertarik untuk
menyimpan uangnya di bank.

Usaha untuk menghimpun dana pihak ketiga ini dimdkan untuk
meningkatkan kemampuan pemberian kredit kepad&4piteak yang membutuhkan.
Dana yang berhasil dihimpun oleh bank justru akanjadi beban apabila dibiarkan
begitu saja tanpa ada usaha alokasi untuk tujyaarftyang produktif. Dana yang
telah dihimpun sebagian besar adalah dan dari dap@sg menimbulkan kewajiban
bagi bank untuk membayar imbal jasa. Hal ini dikak@an pihak perbankan harus
memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaanggahmasyarakat berminat
untuk menanamkan dananya di bank, salah satunyal jeda yang berupa bunga
simpanan. Bunga inilah yang merupakan komponen aittaktor beban (biaya)
operasional bagi bank yang pada akhirnya akan bggoeh pada perolehan laba
operasionalnya. Semakin tinggi perolehan simparara ¢pihak ketiga maka akan
semakin tinggi pula beban bunga simpanan yang liikekiarkan oleh bank, dan ini

merupakan biaya yang dapat mengurangi peroleharoladérasionalnya.
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Untuk memperoleh pendapatan bank yang digunakamk umenutup biaya-
biaya serta mendapat keuntungan, maka bank berusahgalokasikan dan yang
telah berhasil dihimpun tersebut, salah satunyand&entuk kredit. Pemberian kredit
harus dilakukan melalui prosedur yang benar dantama, sebab pemberian kredit
besar-besaran tanpa perencanaan yang baik dapemboé@n kerugian bagi pihak
bank, dan sebaliknya jika pemberian kredit dilakuk@ngan terencana dan melalui
prosedur yang benar maka pada akhirnya akan medtabhdeba yang sangat berarti
bagi pihak bank. Oleh karena itu pengelolaan kreditis dilakukan dengan sebaik-
baiknya mulai dari perencanaan jumlah kredit, paren suku bunga, prosedur
pemberian kredit, analisis pemberian kredit sanmigada pengendalian kredit
macet. Pemberian pinjaman kredit menyebabkan plizalk menerima pendapatn
bunga yang disebut dengan bunga pinjaman. Bundahinyang merupakan
komponen utama faktor pendapatan operasional [z pang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap perolehan laba operasionaBsmakin besar kredit yang
diberikan kepada pihak nasabah, maka akan menkagkgendapatan yang diterima
oleh pihak bank. Dengan adanya peningkatan peratapaii maka pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan laba yang akan dgsepohak bank.

Laba operasional bank diperoleh dari selisih peatdap operasional dengan
beban operasional. Semakin tinggi simpanan darek fiétiga yang dihimpun untuk
kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kreditkanakan semakin tinggi pula

perolehan laba yang diharapkan.



